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DAMPAK PENGERINGAN SELOKAN

Pemancingan Tutup Sehulan

DAMPAK penutupan sementara ali-
ran selokan Van Der Wijck maupun
Selokan Mataram cukup beragam.
Pemilik usaha kolam pemancingan yang
pasokan airnya mengandalkan air dari
selokan Van Der Wijck ada yang libur
dahulu selama satu bulan.

Seperti diungkap Agus Susanto asal
Sumberagung Moyudan Sleman, sudah
tiga tahun ini, yakni setiap ada pematian
sementara aliran air di Van Der Wijck
(biasanya selama Oktober), ia terpaksa
menutup dahulu usaha pemancingan
ikannya. Sebagian ikan nila bahkan ada
yang mati, sebab minimnya pasokan air.

“Padahal sebagian kolam sudah saya
beri mesin blower untuk menambah
pasokan oksigen di air kolam. Ditambah
lagi, secara berkala pompa air juga saya
hidupkan untuk memutar air agar
sirkulasi airnya bagus,” papar Agus,
Jumat (18/10/2024).

Menurutnya, penutupan aliran air Van
Derk Wijck selama satu bulan terutama
untuk pemeliharaan rutin, termasuk
untuk mengecek adanya potensi
kerusakan yang tak terpantau ketika
kondisi air penuh. Namun, ia dan banyak
petani ikan maupun padi merasa kurang
sreg jika penu-tupan/pematian aliran air
tersebut selama satu bulan.

“Sebelum 2022 ada juga penutupan
aliran air Van Der Wijck pas musim
kemarau, tapi seingat saya hanya sekitar
dua minggu. Tidak sampai satu bulan,”
jelasnya.

Ditambahkan Agus, ketika aliran air
Van Der Wijck lancar, usaha peman-
cingan buka dari pukul 08.00 hingga
18.00 WIB. Khusus setiap Selasalibur. la
lebih spesial menye-diakan ikan nila
untuk pemancingan di lima kolam yang

Pemancing dapat memilih yang model
kiloan, harian maupun paketan.

"Jika saya libur sekitar satu bulan, mi-
tra saya yang biasa nyetori atau jual-beli
nila, bahkan petani ikan nila juga ikut
terdampak,” ungkap Agus.

Sementara itu pemilik kolam peman-
cingan di Sidomoyo Godean, Hery
Nuryanto juga sudah merasakan
dampak penutupan aliran Selokan
Mataram yang telah dijadwalkan 16
Oktober hingga 2 Desember 2024.
Untung saja aliran sungai Konteng yang
tak jauh dari usaha pemancingannya
masih ada aliran airnya meski musim
kemarau.

“Saya masih bisa mengambil air dari
aliran sungai Konteng dengan
menggunakan bantuan pompa, meski
tak bisa maksimal. Jika listrik pas mati
ditambah mesin diesel,” jelas Hery.

Artinya pula, ketika ada pematian
aliran air selokan Mataram ia bertambah
repot. Lain halnya ketika aliran air dari
selokan tersebut lancar (tak ada
pematian), air kolam-kolam
pemancingannya bisa memperoleh
pasokan air secara maksimal tanpa perlu
bantuan pompa.

“Di negara kita ini, sebenarnya ba-
nyak juga insinyur, mengapa untuk
pemeliharaan rutin atau memperbaiki
kerusakan aliran selokan butuh waktu
sebulan bahkan satu setengah bulan,”
papar Hery.

Seandainya memang banyak yang
perlu diperbaiki, lanjut Hery, ia berharap
dapat dilakukan bertahap, misalnya
ditutup seminggu, lalu air dialirkan
secara normal. Suatu saat seminggu
lagi, dan dialirkan normal lagi.

(Sulistyanto)

berada di belakang rumahnya.

KR-Sulistyanto
Pemilik kolam pemancingan meratapi tempat usahanya yang terpaksa harus tutup
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Desa Wisata Tunggu Peran Anak Muda

SALAH satu indikator keber-
hasilan desa wisata adalah, mampu
mengangkat tingkat kesejahteraan
bersama. Meningkatnya sumber
pendapatan masyarakat, juga
menambah Pendapatan Asli Desa
(PADes) atau kalurahan yang
nantinya dikembalikan kepada
masyarakat berupa pembangunan.
Untuk itu perlu adanya kolaborasi
berbagai pihak, bersama-sama
mengelola potensi destinasi wisata.

Pemerintah desa (kalurahan), Ba-
dan Permusyawaratan Kalurahan,
Badan Usaha Milik Kalurahan
(BUMkKal), Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) dan lainnya, menurut
Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten
Sleman Ishadi Zayid SH, harus
bersinergi. Hal tersebut diungkapkan
di ruang rapat Kalurahan Sumber-
rahayu Moyudan Sleman, Senin
(14/10), ketika membuka Pelatihan
dan Pendampingan Pengelolaan
Pokdarwis, kelembagaan, mana-
jemen, Kelompok Sadar Wisata
Kalurahan Sumberrahayu, Moyudan,
Sleman, yang dihadiri Lurah
Sumberrahayu Sigit Tri Susanto SE.

Menurut Ishadi Zayid, saat ini desti-
nasi wisata di Sleman baru di sisi
utara yakni lereng Gunung Merapi
dan timur seputar Candi Prambanan.
Sedangkan bagian tengah dan barat,
belum ada destinasi wisata yang
memadai.

"Untuk itu kami akan bagi 'kue wisa-
ta' untuk Sleman Barat agar merata,
khusus nya wilayah Kapanewon
Moyudan," tambah nya.

Sebagai daerah pertanian dan dite-
tapkannya sebagai lumbung pangan
atau jalur hijau di Sleman Barat,
sangat potensial untuk pengem-
bangan wisata petik buah seperti di
Kebun Buah dan Sayur Bendosari,
Sumbersari yakni spesial jambu
kristal. Juga cara membajak sawah
tidak pakai traktor, tetapi meng-
gunakan tenaga sapi atau kerbau.

Keberadaan Desa Wisata Gam-
plong dengan hasil kerajinan Alat

Tenun Bukan Mesin (ATBM) sangat
potensial untuk dikembangkan,
sehingga menjadi destinasi wisata
berkelanjutan. Dalam mengembang
kan desa wisata harus ada kreativitas
warga, semua kelompok di-
ikutsertakan, seperti Kelompok
Wanita Tani (KWT) dengan kegiatan
UMKM, desa prima dan preneur.

"Ada atraksi misalnya belajar me-
nenun, nanti hasilnya bisa dibawa
pulang sebagai kenang-kenangan,
juga live in menyatu dengan warga
selama berada di desa wisata dengan
budaya yang ada," kata Ishadi Zayid.

Dengan demikian, nantinya akan
menumbuhkan wisata berkelanjutan,
artinya sekarang berkunjung, lain kali
akan merasa 'kangen' untuk datang
kembali.

Tidak ada kata lain, dalam penge-
lolaan desa wisata adanya
kebersamaan antara pemerintah
kalurahan, BPKal, BUMKal dan
Pokdarwis serta lembaga masyarakat
yang lain.

Marketing Digital
Pelatihan diisi tentang kebijakan
Dinas Pariwisata dalam
Pengembangan Kepariwisataan,
Sinergitas Dinas Pariwisata dan Desa
Wisata terhadap Perkembangan

EMPON-EMPON
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Hannif Andy ketika memberi materi pelatihan pemajuan desa wisata.

Pariwisata di Sleman oleh Kepala
Seksi Pengembangan Kapasitas
SDM dan Kelembagaan, Dinas
Pariwisata Kabupaten Sleman,
Muhari, SH serta Manajemen
Pengelolaan Desa Wisata dan Digital
Marketing oleh Hannif Andy Al
Anshari dari Desa Wisata Institut.

Dalam paparannya Hannif Andy Al
Anshari mengungkapkan, dalam tata
kelola desa wisata perlunya
sinergitas semua stakeholder yang
ada. Pemerintah Kalurahan, BPKal,
BUMKal, Kelompok Wanita Tani
(KWT), Desa Prima, Desa Preneur,
Karangtaruna dan lain sebagainya.

"Kolaborasi dengan masyarakat
sehingga ikut merasakan ‘'han-
darbeni' sehingga ada kemauan
mengembangkan aset desa, guna
peningkatan kesejahteraan
bersama," ujarnya.

Menurut Hannif, saatnya generasi
muda (karangtaruna) ikut andil dalam
pengelolaan desa wisata. Kemam-
puan digital ada pada generasi muda,
tepat untuk menunjang marketing
sesuai dengan kemajuan teknologi
saatini.

"Berikan kesempatan generasi mu-
da untuk mengembangkan, potensi
desa wisata ke ranah digitalisasi,"
tambahnya. (Sutopo Sgh).

Sambungnyawa Atasi Sinusitis

SEBAGIAN jenis tanaman ber-
khasiat obat mempunyai nama unik
dan mudah dihafal. Salah satunya
tanaman bernama sambungnyawa
yang sudah dikenal berbagai
kalangan, terlebih herbalis maupun
terapis.

Cara pemanfaatan tanaman sam-
bungnyawa terutama bagian
daunnya, tak rumit dipraktikkan.
Termasuk pula dapat dijadikan
ramuan untuk terapi gurah. Seperti
halnya yang diterapkan Suparno
asal Nanggulan Kulon Progo, ia
memanfaatkan daun sambung-
nyawa untuk terapi gurah. Cara
membuat ramuan dan terapinya ia
pernah nyantri di salah satu pondok
pesantren.

Selain sambungnyawa, bahan
lainnya untuk membuat ramuah
gurah antara lain ada rimpang jahe,
madu asli dan sejumlah bahan her-
bal lain. Resep membuatnya, secara
garis besar, bahan-bahan herbal
dicuci bersih lalu digerus, diperas
dan disaring. Setelah itu diberi madu
murni secukupnya.

“Seperti halnya gurah yang meng-
gunakan bahan baku akar tanaman
srigunggu, gurah berbahan daun
sambungnyawa juga diteteskan di
lubang hidung. Setelah ramuan ada
reaksi, pasien tengkurap dan lendir

akan keluar dari hidung,” paparnya,
Kamis (17/10/2024).

Ketika ada pasien minta untuk
diteteskan pada hidung maupun ada
yang diminum, ia pun dapat mem-
buatkan ramuan gurah yang
diminum. Manfaat ramuan yang
diminum, misalnya untuk membantu
membersihkan organ terkait paru-
paru. Sedangkan gurah lewat tetes
hidung antara lain dapat membantu
menyembuhkan sinusitis, migrain
dan polip.

“Belum lama ini ada pasien sinu-
sitis sudah cukup parah, lalu
seminggu sekali terapi gurah.

Setelah empat kali gurah, bisa
sembuh,” ungkap Parno.

Bapak dari dua anak ini menam-
bahkan, cara lain memanfaatkan
daun sambungnyawa,

misalnya
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dibuat minuman jus, dicampurkan
pada sayur pecel, sebagai lalapan,
campuran membuat mi rebus hingga
dibuat sayur tumis. Manfaatnya bagi
kesehatan antara lain mencegah
hipertensi, sembelit, batu empedu
dan insomnia. Adapun untuk
memperbanyak tanaman
sambungnyawa dapat menerapkan
stek batang.

Saat musim kemarau agar tana-
man sambungnyawa tidak mati,
karena kekeringan (kurang air),
maka perlu rutin disiram. Pemberian
pupuk secara berkala cukup dengan
pupuk organik seperti kotoran sapi
dan kambing yang sudah kering
ataupun telah melewati tahap
fermentasi. Selain tanaman
sambungnyawa, ia juga memiliki
beberapa jenis tanaman berkhasiat
obat di pekarangan rumahnya.

Semua tanaman berkhasiat obat
yang dirawat Parno sebaik mungkin,
misalnya ada sirih hijau dan merah,
binahong, sambiloto, patah tulang,
mengkudu, mahkota dewa dan
belimbing wuluh. Adapun cara
belajar memanfaatkan tanaman
berkhasiat obat dapat lewat
berbagai sumber seperti dari media
massa, medsos, buku-buku serta
dari getok-tular (Sulistyanto)

Menjaga Kesehatan Mulut

BAWANG merah atau sering juga
disebut 'brambang’ umumnya untuk
bumbu masakan sebagai penyedap
rasa, namun dibalik itu ternyata
bawang merah juga bermanfaat
untuk kesehatan tubuh. Bisa
dimakan secara mentah, dibuat
acar, digoreng untuk penyedap

makanan atau diparut dioleskan
seluruh tubuh.

Tidak hanya rasanya yang gurih,
gawang merah juga dikenal sebagai
obat tradisional yang ampuh di
kalangan masyarakat seperti,
sembelit, batuk, pilek, masuk angin,
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Bawang merah.

hingga susah tidur. Bawang merah
juga dikenal sebagai obat demam
anak. Hal Ini karena kandungan
nutrisi di dalamnya yang bermanfaat
untuk kesehatan, yakni karbohidrat,
protein, serat, zat besi, kalsium,
folat, magnesium, kalium dan zinc.
Selain itu juga memiliki senyawa
sulfur organik dan beberapa
antioksidan seperti flavonoid,
polifenol, quertenin dan saponin.
Menjaga kesehatan mulut, me-
ngonsumsi bawang merah atau
bawang merah mampu membantu
menjaga kesehatan mulut. Kan-
. dungan senyawa belerang
di dalamnya, yang bersifat
antibakteri khususnya
bakteri penyebab bau
% mulut seperti kerusakan
' gigi, karies, dan
permasalahan pada gusi.
Kecuali itu bawang merah,
juga mampu membantu
menjaga risiko terkena
kanker mulut. Caranya,
bisa dikonsumsi dalam

Sutopo Sgh

kondusi mentah secara langsung.

Menjaga kesehatan jantung, me-
ngonsumsi bawang merah dapat
juga membantu kesehatan jantung
dengan menurunkan tekanan
darah. Kandungan sulfur di da-
lamnya, merupakan komponen
yang berperan dalam menjaga
kesehatan jantung. Disamping itu
nutrisi di dalamnya, mampu
mencegah penggumpalan darah
dan penumpukan lemak atau
kolesterol jahat dalam pembuluh
darah. Adanya kabdungan alicin
salah satu senyawa sulfur organik,
yang dapat melebarkan pembuluh
darah. Dengan demikian, mengon-
sumsi bawang merah dapat
melancarkan peredaran darah,
menjaga kesehatan jantung serta
mengurangi risiko terkena penyakit
jantung.

Menurunkan demam pada anak,
bawang merah juga bermanfaat
untuk menurunkan demam pada
anak. (Sutopo Sgh)



